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Abstrak

Kegiatan pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk melihat kondisi exiting, pengembangan desa
wisata berbasis inovasi digital dan mengidentifikasi solusi pengembangan desa wisata berbasis
inovasi digital. Pendekatan pengembangan desa wisata berbasis inovasi digital dilakukan ceramabh,
diskusi dan praktik. Setelah diadakan kegiatan pengabdian dengan pengenalan inovasi digital
sebagai media promosi wisata terlihat bahwa Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam sudah
memiliki media promosi digital melalui Web, FB dan tik tok, namun belum terkelola dengan baik.
Oleh karenanya dilakukan pengenalan media-media digital yang bisa dimanfaatkan dalam promosi
wisata untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisata di Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai
Cingam.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Inovasi Digital dan Desa Wisata

Abstract

The service activities carried out aim to see exiting conditions, development of digital innovation-
based tourism villages and identify solutions for developing digital innovation-based tourism
villages. The approach to developing tourism villages based on digital innovation is carried out by
lectures, discussions and practices. After the service activities were held with the introduction of
digital innovation as a tourism promotion media, it was seen that Ketapang Sungai Cingam Beach
Tourism Village already had digital promotional media through Web, FB and tik tok, but it was not
well managed. Therefore, the introduction of digital media that can be used in tourism promotion
to increase the number of tourist visits in Ketapang Beach Tourism Village, Sungai Cingam.
Keywords: Empowerment, Digital Innovation and Tourism Villages

PENDAHULUAN

Pantai Ketepang yang terletak di Desa Sungai Cingam Pulau Rupat Kabupaten Bengkalis
memiliki potensi pantai yang menarik dan alami. Namun disisi yang lain, masih belum terkelola
dengan baik oleh masyarakatnya. Karena kesadaran masyarakat untuk mengelola potensi wisata
pantai yang ada masih rendah, padahal di Desa Sungai Cingam sudah memiliki Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) yang diberikan tanggung jawab dan kewenangan dalam pengelolaan Pantai
Ketapang. Tetapi pengelolaan yang dilakukan belum mengikuti unsur SAPTA PESONA Pariwisata.
Oleh sebab itu pemberdayaan Pokdarwis yang berbasis inovasi digital dengan melibatkan
masyarakat merupakan prasyarat dalam pelaksanaan pembangunan pariwisata. Pembangunan
yang tidak melibatkan masyarakat akan cenderung memarginalkan masyarakat itu sendiri.

Desa Wisata merupakan salah satu bentuk pembangunan berkelanjutan melalui promosi
produktivitas pedesaan yang dapat menciptakan pekerjaan, distribusi pendapatan, pelestarian
lingkungan dan budaya lokal, meningkatkan partisipasi masyarakat, menghaargai keyakinan dan
nilai-nilai tradisional (Mustabsirah, 2015). Kemudian kata pemberdayaan mengandung makna
adanya aktivitas/usaha untuk menjadikan sesuatu dari keadaan yang tidak berdaya, tidak
bertenaga, tidak berkekuatan menjadi kondisi atau keadaan yang berdaya, bertenaga, atau kuat.
Gunawan Sumodiningrat (1997) pemberdayaan masyarakat adalah kemampuan individu yang
senyawa dan unsur-unsur yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan serta membangun
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Selanjutnya inovasi sebagai sebuah kegiatan (proses)
penemuan (invention). Sebuah inovasi dapat berupa produk atau jasa yang baru, teknologi proses
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produksi yang baru, sistem struktur dan administrasi baru atau rencana baru bagi anggota
organisasi (Adianto, 2020). Sedangkan Nambisan et al, (dalam Nida Nur Fauziah dan Ratri
Wahyuningtyas, 2020) bahwa inovasi digital didefinisikan sebagai ciptaan penawaran pasar, proses
bisnis atau model yang dihasilkan dari penggunaan digital teknologi. Definisi mereka mencakup
serangkaian hasil inovasi, seperti produk baru, platform dan layanan serta pengalaman pelanggan
baru dan jalur nilai lainnya, hal ini dimungkinkan sebagai hasil melalui penggunaan teknologi
digital dan proses digital. Sejalan dengan pendapat menurut Khin (dalam Nida Nur Fauziah dan
Ratri Wahyuningtyas, 2020) bahwa inovasi digital merupakan pengembangan produk, layanan,
atau solusi baru dengan menggunakan teknologi digital. Selain itu, inovasi digital
dikontekstualisasikan ke digital inovatif sebagai solusi yang dapat mengubah produk, layanan, dan
bisnis organisasi lain.

Manfaat kegiatan pengabdian yang dilakukan meliputi: a) Peningkatan pengetahuan
Pokdarwis melalui pengenalan inovasi digital yang terdiri dari marketing digital dan e-promotion
potensi desa wisata Sungai Cingam. b) Peningkatan partisipasi masyarakat untuk berperan serta
dalam pengembangan desa wisata yang dilakukan oleh Pokdarwis, sehingga bisa memberikan
peluang bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa Sungai Cingam. c) Peningkatan minat dan
keinginan masyarakat untuk terlibat dalam tata kelola desa wisata Sungai Cingam.

METODE
Metode penerapan pengabdian masyarakat di Desa Sungai Cingam Kecamatan Rupat

Kabupaten Bengkalis ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Mempersiapkan, mengumpulkan dan menganalisa berkas/dokumen yang berkaitan dengan
pengembangan desa wisata melalui pemberdayaan pokdarwis berbasis inovasi digital di Desa
Sungai Cingam Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.

2. Mengadakan pertemuan dengan metode FGD (Forum Discussion Group) untuk mendiskusikan
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pengenalan dalam pengembangan desa wisata melalui
pemberdayaan pokdarwis berbasis inovasi digital di Desa Sungai Cingam Kecamatan Rupat
Kabupaten Bengkalis.

3. Menyusun tahapan kegiatan sosialisasi dan pengenalan dalam pengembangan desa wisata
melalui pemberdayaan pokdarwis berbasis inovasi digital di Desa Sungai Cingam Kecamatan
Rupat Kabupaten Bengkalis.

4. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pengenalan kepada kelompok sasaran dalam
pengembangan desa wisata melalui pemberdayaan pokdarwis berbasis inovasi digital di Desa
Sungai Cingam Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian yang dilakukan dengan sosialisasi dan pengenalan inovasi digital dalam
memberdayakan pokdarwis guna mengembangkan Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam
Pulau Rupat dilaksanakan oleh tim KJFD Local Governance dan Inovasi Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik Universitas Riau yang terdiri dari 4 (empat) orang dosen yang berasal dari Program
Studi [lmu Administrasi Publik. Kegiatan pengabdian dilakukan di Aula Kantor Desa Sungai Cingam
yang diikuti oleh seluruh anggota pokdarwis Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam.

Hasil diskusi, ceramah dan praktik yang dilakukan tim pengabdian KJFD local governance dan
inovasi Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Riau di lapangan, ternyata Desa Wisata
Sungai Cingam sudah mengembangkan digitalisasi desa dalam upaya mendukung kegiatan promosi
wisata desa yaitu Pantai Ketapang. Dimana pihak Pemerintah Desa Sungai Cingam sudah memiliki
Web desa, FB Desa Wisata dan Tik Tok dalam upaya memberikan promosi terhadap keberadaan
Desa Wisata Sungai Cingam, khususnya Pantai Ketapang. Media digitalisasi yang dikembangkan
pihak Pemerintah Desa bersama dengan pengelola Desa Wisata Sungai Cingam (Pokdarwis)
bertujuan untuk memberikan informasi tentang potensi dan keunikan Desa Wisata Sungai Cingam,
khususnya Pantai Ketapang. Promosi desa wisata yang dilakukan melalui media digitalisasi
ditujukan untuk memberikan daya tarik bagi pada pengunjung yang akan datang ke Desa Wisata
Sungai Cingam, khususnya Pantai Ketapang. Berikut media digitalisasi promosi Desa Wisata Pantai
Ketapang Sungai Cingam.

Gambar 1.
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Media Digitalisasi Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam
(Web, FB dan TikTok)
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Keberadaan media digitalisasi yang dimiliki oleh Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai
Cingam pada dasarnya sudah sangat mendukung dalam proses promosi wisata yang dilakukan.
Karena melalui media web, FB dan tik tok yang dimiliki setidaknya sudah mampu memberikan
gambaran tentang potensi dan keunikan Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam kepada para
calon wisatawan yang ada, baik lokal, regional maupun internasional. Namun realitasnya
perkembangan media digitalisasi sebagai sarana promosi wisata yang dimiliki belum memberikan
kontribusi yang signifikan bagi peningkatan jumlah kunjungan wisata di Desa Wisata Pantai
Ketapang Sungai Cingam. Sebab pihak pengelola Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam yaitu
Pokdarwis belum mengelola media digitalisasi yang dimiliki dengan baik, sehingga masih belum
memberikan daya tarik kepada para calon pengunjung yang ingin datang ke Desa Wisata Pantai
Ketapang Sungai Cingam. Kondisi ini membuat kunjungan wisata di Desa Wisata Pantai Ketapang
Sungai Cingam masih belum maksimal dalam setiap tahunnya. Kunjungan wisata hanya terjadi
pada hari-hari libur besar saja dan hari perayaan-perayaan tertentu yang dilakukan oleh pihak
pengelola (Pokdarwis) Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam. Fakta ini menjadi tantanga
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bagi pengolala (Pokdawis) Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam untuk bisa meningkatkan
jumlah kunjungan wisata, sehingga bisa memberikan kontribusi yang positif bagi penerimaan
keuangan desa dan ekonomi masyarakat desa.

Hasil dialog, diskusi, ceramah dan praktik yang dilakukan menemuka bahwa keberadaan
desa wisata yang ada belum memberikan dampak yang sigifikan dalam penerimaan keuangan desa
dan pengembangan ekonomi bagi masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata
Pantai Ketapang Sungai Cingam. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.
Kegiatan Sosialisasi dan Pengenalan Inovasi Digital
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Hasil penggalian informasi dan data yang dilakukan oleh tim pengabdian KJFD local
governance dan inovasi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau melalui beberapa
metode, telah memberikan informasi bahwa belum terjadi pengelolaan Desa Wisata Pantai
Ketapang Sungai Cingam Pulau Rupat Kabupaten Bengkalis dengan maksimal. Walaupun Desa
Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam sudah memiliki media inovasi digital seperti web, FB dan
tik tok sebagai media promosi, tetapi belum terkelola dengan baik. Sehingga promosi wisata yang
seharusnya memberikan gambaran tentang keunikan, potensi, infrastruktir, kuliner dan wahana
wisata belum berjalan dengan maksimal. SDM pengelola (pokdarwis) Desa Wisata Pantai Ketapang
Sungai Cingam belum bisa memaksimalkan media promosi yang sudah berbasis inovasi digital
dengan maksimal. Padahal SDM pengelola (pokdarwis) Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai
Cingam dihuni oleh para generasi muda yang ada di desa, yang seharusnya melek terhadap TIK
yang ada saat ini dalam upaya mempromosikan wisata yang dimiliki oleh Desa Sungai Cingam.

Sebab hari ini pengembangan desa wisata berbasis inovasi digital menjadi salah satu upaya
yang dilakukan untuk bisa mempromosikan wisata yang dimiliki oleh setiap desa. Sehingga
kemampuan dan ketrampilan pengelola wisata (Pokdarwis) dalam memahami inovasi digital
menjadi satu keharusan dalam mendukung pengembangan desa wisata yang dimiliki oleh desa.
Begitu halnya juga dengan pengelola wisata (Pokdarwis) Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai
Cingam yang harus memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam memanfaatkan inovasi digital
sebagai media promosi wisata. Karena inovasi digital merupakan penerapan teknologi digital baru
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengelola wisata (Pokdarwis) Desa Wisata Pantai
Ketapang Sungai Cingam. Dimana inovasi digital adalah proses yang harus dilakukan terus
menerus, agar permasalahan pengembangan wisata di Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam
yang dihadapi mendapatkan solusinya.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam kegiatan pengabdian KJFD local governance
dan inovasi Fakultas [Imu Sosial dan [Imu Politik Universitas Riau, akhirnya melahirkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Desa Sungai Cingam melalui pantai ketapang memiliki potensi wisata yang besar untuk
dikembangkan dan berdampak bagi peningkatan keuangan desa serta peningkatan ekonomi
masyarakatnya.

2. Pengembangan Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam yang berbasis inovasi digital belum
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berjalan dengan maksimal. Buktinya SDM pengelola wisata (Pokdarwis) belum sepenuhnya
mampu mengelola media digitalisasi yang sudah tersedia seperti web, FB dan tik tok dengan
maksimal sebagai sarana promosi wisata.

3. Kondisi jarak tempuh dan infrastruktur jalan menjadi faktor penghambat bagi para pengunjung
untuk rutinitas melakukan kunjungan wisata di Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam.
Fakta ini membuat jumlah kunjungan wisata hanya terjadi pada waktu hari-hari libur besar saja.
Sementara pada waktu-waktu hari libur biasa jumlah kunjungan wisata tidak meningkat bahkan
sepi pengunjung.

Rekomendasi yang diberikan, berdasarkan kesimpulan yang sudah dilakukan sebagai
berikut: Pertama, Melakukan program pengembangan desa wisata melalui kegiatan-kegiatan
seperti: a) Pelatihan SDM pengelola wisata (Pokdarwis) Desa Wisata Pantai Ketapang Sungai
Cingam untuk bisa memahami dan membuat promosi wisata dengan segala potensi, keunikan,
infrastruktur, kuliner dan oleh-olehnya. b) Berkolaborasi dalam mengembangkan Desa Wisata
Pantai Ketapang Sungai Cingam melalui model penta-helix terutama kepada pihak akademisi
bidang pariwisata. ¢) Membuat event-event desa wisata sebagai media promosi wisata di Desa
Wisata Pantai Ketapang Sungai Cingam. d) Mengikuti festival atau lomba desa wisata dalam level
regional, nasional ataupun internasional sebagai media promosi wisata. Kedua, Melakukan
program pengembangan ekonomi masyarakat melalui kegiatan-kegiatan seperti: a) Membentuk
kelembangaan lokal di masyarakat seperti UMKM atau home industry sebagai wadah dalam
mengembangkan produk yang dimiliki oleh Desa Sungai Cingam. b) Memberikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada masyarakat dalam mengelola home industry sebagai modal sosial dalam
peningkatan ekonomi masyarakat. c) Mengembangkan kerjasama atau kolaborasi dalam upaya
pengembangan ekonomi lokal masyarakat, baik dengan Pemerintah Daerah ataupun pihak swasta.
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